LAPORAN TIM ADVOKASI
KEADILAN AGRARIA GKSBS TAHUN 2017

PENGANTAR

Pdt. Josef P. Widiyatmaja saat acara refleksi bersama 500 tahun Reformasi Gereja pada tanggal
31 Oktober 2017 di Centrum GKSBS, beliau menyampaikan bahwa tugas panggilan Gereja
mestinya melakukan pelayanan altar dan latar. Altar dalam arti refleksi iman atas kenyataan
yang terjadi dan Latar sebagai aksi yang dilakukan berdasarkan refleksi iman yang didapatkan.
Refleksi dan aksi yang terus menerus dilakukan.

Untuk kami, Tim Advokasi Keadilan Agraria (TAKA) GKSBS istilah ‘Altar’ dan ‘Latar’ agaknya
bisa dipakai menggambarkan siapa kami. Selama ini kami membahasakan diri kami dengan
mengatakan bahwa kami adalah orang-orang yang biasa membaptis tetapi juga orang-orang
yang melakukan pelayanan sosial. Bagi kami masalah-masalah sosial seperti misalnya
permasalahan keadilan agraria tidak bisa dilepaskan dari tugas panggilan Gereja. Oleh karena
itulah sampai saat ini kami tetap berupaya bagaimana tugas panggilan Gereja dalam menyikapi
ketidakadilan agraria terus dinyatakan.

PEKERJAAN TAHUN 2017

Pada akhir tahun 2016 lalu hingga akhir tahun 2017, kami dengan serius mendampingi
masyarakat Bujuk Agung yang berkonflik dengan PT. BNIL dalam memperjuangkan hak atas
tanah mereka. Di tahun 2016 kami menjadi jembatan’ antara masyarakat Bujuk Agung dengan
berbagai pihak dalam mendampingi perjuangan mereka dan juga mendampingi setiap
persidangan tujuh orang petani yang ditangkap tahun 2016 lalu. Adapun untuk tahun 2017,
beberapa hal yang telah kami kerjakan sebagai berikut :

1. Penguatan organisasi
masyarakat Bujuk Agung

Seorang anggota masyarakat Bujuk Agung menerima
penghargaan sebagai peserta terbaik saat pelatihan
Community Organizing di Satunama, Yogyakarta.

Kegiatan yang kami lakukan
adalah mengadakan
pelatihan-pelatihan untuk
penguatan organisasi tani
masyarakat Bujuk Agung.
Pelatihan yang dididapatkan
mereka adalah soal
community organizing.
Pelatihan dilakukan di
tempat mereka dan diluar
daerah. Pada tahun 2017,
beberapa anggota masyarakat
mengikuti pelatihan di
Wisma Sinode GKSBS Metro
dan Satunama, Yogyakarta.
2. Membangun jaringan ke
berbagai pihak

TAKA GKSBS berusaha menghubungkan organisasi tani masyarakat Bujuk Agung dengan
organisasi-organisasi yang concern pada masalah agraria. Upaya untuk menghubungkan
dengan PGI, Universitas Kristen Duta Wacana, Konsorsium Pembaharuan Agraria, Bina Desa,
Serikat Petani Pasundan, Walhi Lampung, LBH Bandar Lampung, dan lain sebagainya sudah
dikerjakan. Tujuannya adalah agar masyarakat semakin kuat dan percaya diri dalam
memperjuangkan hak mereka.




Bersama petani, TAKA
GKSBS berkunjung ke
Universitas Kristen Duta
Wacana

3. Mengupayakan kebijakan pemerintah untuk penyelesaian konflik.

Kegiatan yang TAKA GKSBS lakukan adalah mendampingi masyarakat Bujuk Agung yang
menanyakan kebijakan pemerintah soal penyelesaian sengketa yang mereka alami. Upaya
masyarakat menanyakan ke Pemda Tulang Bawang, DPRD Kabupaten Tulang Bawang, DPRD
Provinsi Lampung, DPR RI, Komnas HAM, Kantor Staf Presiden telah di tempuh. Akan tetapi
upaya masyarakat hingga saat ini belum ada hasilnya.

N AS IO INAL

4. Sosialisasi Perjuangan
Masyarakat Bujuk Agung

TAKA GKSBS juga mengampanyekan
persoalan tanah yang dialami
masyarakat Bujuk Agung ke berbagai
pihak. Baik itu di GKSBS maupun
publik umum. Dibeberapa kesempatan
TAKA GKSBS menyampaikan studi
kasus konflik tanah masyarakat Bujuk
Agung dengan PT. BNIL pada
pertemuan Simposium Nasional GMKI
di Bengkulu dan Rakernas PGIW di
Batam. Harapannya banyak pihak yang
mengerti permasahalan yang terjadi
serta bersama-sama dapat
memperhatikan masyarakat Bujuk
Agung.




5. Membangun jaringan lintas iman untuk penguatan masyarakat Bujuk Agung.

Upaya ini kami wujudkan dengan menghubungkan masyarakat Bujuk Agung dengan berbagai
macam organisasi keagamaan yakni FKNSDA. Hal ini menjadi penting kami lakukan mengingat
perjuangan keadilan agraria mestinya dilakukan oleh bersama-sama dan agar masyarakat Bujuk
Agung yang mayoritas Muslim mendapatkan penguatan moral atas situasi yang mereka alami.
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KUNJUNGAN GUS ROY MURTHADO KE SINODE GKSBS SERTA MENGISI PENGAJIAN
UNTUK MASYARAKAT DI BUJUK AGUNG

6. Bantuan untuk tahanan dan keluarga yang ditahan.

Hingga Pdt. Sugianto keluar dari LP Menggala kami terus mengupayakan bantuan tahanan.
Baik bantuan materi maupun moril. Kesadaran kami yaitu dengan membantu tujuh orang yang
ditahan maka kami meringankan beban keluarga. Oleh karena itulah, bantuan kebutuhan
tahanan menjadi salah satu prioritas kami.

Kunjungan dan Pelayanan Ibadah di LP Menggala



KONDISI MASYARAKAT BUJUK AGUNG SAAT INI

Hingga saat ini masyarakat Bujuk Agung, Tulang Bawang belum mendapatkan hak atas
tanahnya kembali. Upaya yang selama ini dilakukan belum membuahkan hasil. Banyak warga
menganggap sia-sia mengandalkan pemerintah dalam menyelesaikan masalah mereka. Akan
tetapi, meski demikian yang terjadi, masyarakat terus berusaha dan berharap agar hak atas
tanah mereka dapat kembali.

Hingga akhir tahun
2017, dari tujuh petani
yang ditangkap pada
tahun 2016 sudah ada 5
orang yang dibebaskan.
Yaitu Pak Rajiman, Pak
Juanda, Pak Jarno, Pak
Hasan dan Pdt.
Sugianto. Masih ada 2
orang dari tujuh petani
yang belum dibebaskan.
Menurut informasi yang
kami terima, pada bulan
Januari 2018 mereka

akan dibebaskan.

Namun berita sedih tentang kriminalisasi kembali terjadi pada akhir tahun 2017, dimana ada 5
petani lainnya yang ditangkap. Alasan mereka ditangkap karena memasuki lahan perkebunan
PT.BNIL saat tahun 2016. Saat ini, mereka masih menjalani proses persidangan. Kondisi yang
demikian sebenarnya sangat melemahkan perjuangan masyarakat Bujuk Agung dalam
memperjuangkan hak atas tanah mereka. Kriminalisasi menjadi ancaman yang serius dalam
perjuangan keadilan agraria.

Kondisi yang demikian membuat mereka kesulitan dalam menguatkan organisasi tani yang
mereka miliki. Masyarakat Bujuk Agung yang memperjuangkan hak mereka tersebut bergabung
dalam organisasi yang mereka namakan Serikat Tani Korban Gusuran PT.BNIL (STKGB) tidak
bisa berbuat banyak. Organsisai mereka masih perlu dikuatkan kembali. Sehingga penguatan
organisasi masih tetap relevan untuk dikerjakan oleh masyarakat Bujuk Agung.




LAPORAN KEUANGAN TAKA GKSBS

Pendapatan sampai tahun 2017 : Rp. 226.837.884,-
Pengeluaran sampai tahun 2017 : Rp. 183,907,570,-
Sisa Dana yang ada sebesar : Rp. 42. 930.314

Keterangan :
Dana yang ada akan digunakan untuk pembiayaan program kerja tahun 2018.

PROGRAM KERJA 2018

GKSBS hidup dalam realitas yang dicirikan dengan persoalan kemiskinan dan ketidakadilan di
Sumatera Bagian Selatan. Realita kemiskinan di Sumatera Bagian Selatan, secara umum,
disebabkan oleh penguasaan sumber agraria yang tidak adil. Sehingga mengakibatkan konflik
agrarian structural, tidak hanya di Sumatera Bagian Selatan, tetapi juga terjadi secara nasional,
Indonesia. Dan jika melihat secara umum di Indonesia, sejak 1970 sampai dengan tahun 2000,
tercatat telah terjadi tidak kurang dari 1753 kasus sengketa tanah yang menghadapkan kaum
tani dengan negara maupun pengusaha dan militer

Perlawanan kaum tani tetap dilakukan seperti misalnya dengan melakukan pembangkangan
pembayaran pajak, aksi demonstrasi, aksi mogok makan, perusakan fasilitas pemerintah,
penolakan untuk dipindahkan dari tanahnya, pembakaran milik perusahaan, penuntutan
kembali hak atas tanah (reklaiming), pengambilalihan atau pendudukan tanah (okupasi)
sampai juga perlawanan fisik.

Tumbuh dan berkembang Organisasi-organisasi independen yang didirikan oleh kaum tani
sendiri, baik di tingkat desa, kabupaten, propinsi bahkan nasional. Keberanian kaum tani
dalam menyuarakan pendapat dan memperjuangkan kepentingannya semakin bertumbuh-
kembang. Sekalipun demikian tetap harus menghadapi sikap yang keras dan represif dari
negara, seperti kasus terakhir berupa kriminalisasi aktifis petani pada kasus BNIL,
penggusuran dan kriminalisasi petani Kulon Progo dalam kasus pembangunan New Yogyakarta
Internasional Airport (NYIA)

Tujuan Program
Berdasarkan latar belakang umum di atas, maka GKSBS yang menggambarkan diri sebagai
gereja daerah terpanggil sebagai gereja untuk terlibat secara aktif mewujudkan keadilan agraria
di Indonesia dan secara khusus di Sumatera Bagian Selatan. Dengan mengedepankan modal
sosial, sebagai pilihan strategi pemberdayaan komunitas, maka program ini mempunya tujuan
sebagai berikut :
1. Mengembangkan nilai keadilan dalam penguasaan dan pemanfaatan sumber agrarian
yang ada.
2. Memberdayakan komunitas untuk akses sumber agrarian secara berkelanjutan
berdasarkan nilai-nilai komunitas.
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KERANGKA LOGIS INDICATOR ASUMSI DAN RESIKO
Overall | Nilai Keadilan 3 komunitas target Nilai-nilai komunitas
goal agraria semakin mempunyai model dan menjadi dasar utama dalam
tumbuh dan bentuk penguasaan sumber | hidup bersama
berkembang dalam | agararia berbasis nilai
komunitas
Develop | Masyarakat Ada sejumlah (2-3) Masyarakat meningkat
ment memiliki akses kelompok masyarakat yang | kesadarannya akan
goal yang kuat dan memberdayakan pentingnya penguasaan
berkelanjutan atas | sumberdaya agrarian untuk | sumberdaya agrarian yang
sumber-sumber kepentingan kesejahteraan | berkelanjutan
agraria yang ada. Bersama. Perangkat desa memberikan
peluang seluas-luas untuk
anggota berorganisasi
Para pihak diluar komunitas
tidak menghambat proses
pengorganisasian dan
pemberdayaan komunitas
Purpose | Organisasiberbasis | 5- 10 kader Kader pengorganisasian
Project masyarakat pengorganisasian rakyat di | rakyat bergerak
semakin sadar komunitasnya melakukan | menjalankan fungsinya
akan sumberdaya | kerja pengorganisasian sebagai community
yang dimilikinya. rakyat. organizer
Sejumlah OBM mempunyai | Kader-kader komunitas
perencanaan penguasaan Bersama team advokasi
sumberdaya agrarian di melakukan pendampingan
komunitasnya dan pemberdayaan
berdasarkan pili
Kader pengorganisasian
terhalangi kerja oleh pihak-
pihak di luar komunitasnya
Results | Kader OBMyang | Adalebih dari 5 orang kader | Kader-kader
mempunyai pengorganisasian rakyat di | pengorganisasian rakyat
ketrampilan masing-masing komunitas | mempunyai komitmen yang
pengorganisasian | target. kuat terhadap
rakyat Ada lebih dari 5 orang kader | komunitasnya
Kader OBM yang | pengorganisasian rakyat Team advokasi memiliki
mempunyai yang mampu melakukan perangkat pemberdayaan
ketrampilan dalam | pemetaan asset komunitas | yang relevan
pemetaan asset di masing-masing Kerja basis team melakukan
komunitas komunitas target. pemetaan sosial komunitas
Kader OBM yang | Adalebih dari 5 orang kader | SUmberdaya yang ada
mempunyai pengorganisasian rakyat untuk menyelenggarakan
kemampuan dalam | yang menguasai kegiatan pemberdayaan.
perencanaan ketrampilan dalam
pembangunan perencanaan pembangunan
komunitas komunitas di masing-
masing komunitas target.
Kegiatan | Temu calon kader pengorganisasian rakyat
Penjajakan kebutuhan komunitas (3 kali)
Pelatihan kader untuk pengorginasasian rakyat (3 kali)
Pelatihan pemetaan asset komunitas (3 kali)
Pelatihan perencanaan pembangunan komunitas ( 3 kali)
Monitoring dan evaluasi program




PERSONIL TAKA GKSBS

Pdt. Yunius

Irwanto
Pendeta GKSBS
Kelirejo

COORDINATOR
TAKA GKSBS

Dwi Setyo Harjanto
STAF Sinode GKSBS

Supporting

Pnt. Sujud
Hadinata

Ketua Majelis
GKSBS Sumberhadi

Ground Works

Pdt. Eko Nugroho
Pendeta Tugas Khusus
GKSBS Klasis Belitang

Supporting

Apri Hapsari
Aktivis Perempuan
GKSBS

Ground Works

Pdt. Erik T. Purba
Pendeta GKSBS Bukit
Sion

Supporting

Pdt. Tulus
= Silitonga

Pendeta GKSBS Way
Hitam

Ground Works

Pdt. Riyadi Basuki
Pendeta GKSBS
Maranatha

Supporting

Pdt. Andri
Saragih
Pendeta GKSBS
Seputih Mataram

Frontline

Pdt. Karel Barus
Pendeta GKSBS
Pugungraharjo

Frontline

PENUTUP

Demikian laporan ini kami sampaikan. Bila terdapat kekurangan dan kesalahan ataupun saran dan

koreksi dengan senang hati kami memperbaiki. Kiranya Tuhan Yesus memberkati pelayanan kita

bersama.
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